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Abstrak−Wedding Organizer menyediakan berbagai layanan untuk membantu pasangan mempersiapkan dan menyelenggarakan 

pernikahan sesuai dengan keinginan mereka. Namun, dengan banyaknya pilihan Wedding Organizer di Jakarta, pasangan sering 

mengalami kesulitan dalam memilih yang terbaik untuk kebutuhan mereka. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) ialah strategi yang 

membantu dalam pengambilan keputusan dengan mengaplikasikan teknik matematis serta statistik pada data yang tersedia. Dalam 
situasi pemilihan Penyelenggara Pernikahan, SPK bisa dimanfaatkan untuk membantu pasangan dalam menilai dan memilih opsi 

optimal yang cocok dengan parameter yang sudah ditetapkan. Proses pemilihan yang rumit ini melibatkan pertimbangan mendalam 

terhadap harga, kualitas layanan, reputasi, portofolio dan pengalaman. Metode MOORA dengan pembobotan metode ROC adalah 

salah satu metode yang dapat digunakan dalam SPK untuk memilih alternatif terbaik berdasarkan beberapa kriteria. Metode MOORA 
memungkinkan pemeringkatan alternatif berdasarkan kriteria yang berbeda, sementara pembobotan Metode ROC dapat membantu 

mengatasi masalah ketidakseimbangan data dan mengoptimalkan kinerja model dalam pengambilan keputusan. Dari hasil perhitungan 

menggunakan metode MOORA dan ROC yang telah dilakukan dari 8 alternatif menghasilkan hasil rekomendasi terhadap  wedding 

organizer yaitu mendapatkan 4 alternatif yang sangat di rekomendasi sedangkan 4 alternatif lainnya cukup di rekomendasi. Temuan 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode MOORA dengan penilaian Metode ROC mampu memberikan rekomendasi yang 

lebih tepat dan sesuai dengan kriteria yang ditetapkan, membantu pasangan dalam mengambil keputusan yang akurat dan efisien saat 

memilih Penyelenggara Pernikahan yang paling sesuai dengan keinginan serta keperluan mereka. 

Kata Kunci: SPK; Metode MOORA; Metode ROC; Wedding Organizer 

Abstract−Wedding Organizer provides a variety of services to help couples prepare and organize their wedding according to their 

wishes. However, with so many choices of wedding planners in Medan, couples often have difficulty choosing the best one for their 

needs. Decision Support System (DSS) is a strategy that assists in decision making by applying mathematical and statistical techniques 

to available data. In the case of selecting a Wedding Organizer, SPK can be used to assist couples in assessing and choosing the optimal 
option that matches the parameters that have been set. This complex selection process involves careful consideration of price, quality 

of service, reputation, portfolio and experience. The MOORA method with the ROC weighting method is one of the methods that can 

be used in DSS to select the best alternative based on several criteria. The MOORA method allows ranking alternatives based on 

different criteria, while the ROC method weighting can help overcome data imbalance problems and optimize model performance in 
decision making. From the results of calculations using the MOORA and ROC methods that have been carried out from 8 alternatives, 

it produces recommendations for the wedding organizer, namely getting 4 highly recommended alternatives while 4 other alternatives 

are sufficiently recommended. The research findings show that the application of the MOORA method with the ROC Method 

assessment is able to provide recommendations that are more precise and in accordance with the established criteria, assisting couples 
in making accurate and efficient decisions when choosing the Wedding Organizer that best suits their wishes and needs. 

Keywords: DSS; MOORA Method; ROC Method; Wedding Organizer 

1. PENDAHULUAN 

Pernikahan ialah momen bersejarah dalam kehidupan seseorang, namun persiapan dan penyelenggaraan sebuah acara 

pernikahan dapat menjadi tugas yang sangat menantang. Banyak calon pengantin yang menghadapi kesulitan dalam 

mengatur segala persiapan acara pernikahan mereka, seperti memilih tempat, dekorasi, katering, hingga dokumentasi foto 

dan video. Karena alasan inilah, hadirnya jasa Wedding Organizer (WO) menjadi sangat dibutuhkan. Wedding Organizer 

adalah perusahaan atau tim yang menyediakan layanan untuk mengatur dan menyelenggarakan acara pernikahan sesuai 

dengan keinginan klien[1]–[3]. 

Di Jakarta, permintaan akan jasa Wedding Organizer semakin meningkat seiring dengan perubahan gaya hidup 

yang modern dan ketersediaan pendapatan yang lebih tinggi bagi masyarakat. Permintaan yang tinggi ini menyebabkan 

semakin banyak Wedding Organizer bermunculan di kota ini, menawarkan berbagai macam paket dan layanan yang 

inovatif[4][5]. Namun, dengan banyaknya pilihan Wedding Organizer, calon pengantin sering kali menghadapi kesulitan 

dalam menentukan pilihan yang tepat. Proses pemilihan yang rumit ini melibatkan pertimbangan mendalam terhadap 

harga, kualitas layanan, reputasi, portofolio dan pengalaman. Masalah yang terjadi adalah ketidakmampuan calon 

pengantin untuk secara efektif memilih Wedding Organizer yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi mereka. 

Beberapa masalah yang timbul adalah keterbatasan Informasi yaitu calon pengantin mungkin kesulitan untuk 

mendapatkan informasi yang lengkap dan objektif mengenai berbagai Wedding Organizer yang tersedia di Jakarta. 

Informasi yang tidak memadai dapat menyebabkan calon pengantin membuat keputusan yang tidak tepat. Kemudian 

masalah yang terjadi selanjutnya adalah multi-kriteria penilaian yaitu memilih Wedding Organizer melibatkan banyak 
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kriteria yang harus dipertimbangkan, seperti harga, kualitas layanan, reputasi, portofolio dan pengalaman[6][7]. 

Pengambilan keputusan yang tepat memerlukan analisis yang komprehensif dan adil terhadap kriteria-kriteria ini. 

Untuk mengatasi persoalan ini, diperlukan pemanfaatan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang membantu 

calon pengantin dalam seleksi Wedding Organizer terunggul menurut preferensi dan keperluan mereka. SPK merupakan 

sistem yang dirancang khusus untuk menunjang pengambilan keputusan dengan menerapkan data, kriteria, serta metode 

spesifik guna menganalisis informasi relevan dan memberikan saran atau menggambarkan alternatif keputusan yang 

ada[8]–[10]. Dalam situasi pemilihan Wedding Organizer, SPK akan mengumpulkan informasi seputar berbagai Wedding 

Organizer di Jakarta, termasuk harga, kualitas layanan, reputasi, portofolio dan pengalaman. Oleh karena itu, diperlukan 

sistem pendukung keputusan berbasis metode MOORA (Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis) dan 

pembobotan ROC ROC (Rank Order Centroid) untuk membantu calon pengantin memilih Wedding Organizer terbaik 

yang sesuai dengan preferensi pribadi mereka. 

Setelah itu, metode MOORA akan digunakan untuk memberikan nilai pada setiap kriteria berdasarkan preferensi 

calon pengantin. Sebagai hasilnya, SPK bakal memberikan rekomendasi Wedding Organizer terbaik yang cocok dengan 

aspirasi dan kebutuhan calon pengantin, sehingga mempermudah mereka dalam membuat keputusan yang akurat. Oleh 

karena itu, diperlukan sistem pendukung keputusan berbasis metode MOORA (Multi-Objective Optimization by Ratio 

Analysis) dan pembobotan ROC ROC (Rank Order Centroid) untuk membantu calon pengantin memilih Wedding 

Organizer terbaik yang sesuai dengan preferensi pribadi mereka. 

Penelitian ini akan mengadopsi solusi melalui penerapan metode MOORA dan penerapan pembobotan dalam 

sistem pendukung keputusan. Metode MOORA ialah pendekatan optimasi yang diterapkan untuk memilih alternatif 

paling optimal dari beberapa kriteria dengan membandingkan perbandingan rasio[11]–[14]. Sementara pembobotan ROC 

merupakan strategi yang dimanfaatkan untuk memberi bobot atau tingkat signifikansi pada tiap kriteria[15][16]. 

Metode pembobotan ROC akan memberikan bobot pada setiap kriteria berdasarkan prioritas yang ditentukan oleh 

calon pengantin. Setelah itu, bobot ini akan digunakan dalam metode MOORA untuk memberikan peringkat pada 

Wedding Organizer yang ada berdasarkan performa mereka pada kriteria-kriteria yang telah ditentukan. Dengan 

menggabungkan metode pembobotan ROC dan MOORA dalam sistem pendukung keputusan, diharapkan calon 

pengantin dapat memperoleh rekomendasi Wedding Organizer terbaik di Jakarta yang sesuai dengan preferensi dan 

kebutuhan mereka secara objektif dan efektif. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah dilakukan dengan maksud untuk menyelesaikan masalah dalam pengaturan 

pemilu. Penggunaan metodologi ROC dan MOORA dalam mendefinisikan pegawai honorer di kecamatan Medan 

Sinembah tercakup dalam salah satu penelitian relevan yang dilakukan oleh Ketrin Munthe, dkk pada tahun 2022. 

Pendekatan ROC dan MOORA dalam penelitian ini berhasil menghasilkan pilihan terbaik berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan. Dengan demikian, alternatif A18 yang dipilih Andry dengan nilai 0,328 merupakan pilihan terbaik[17]. 

Menurut penelitian tahun 2021 oleh Andreas et al yang membahas penggunaan MOORA dalam pemilihan pesaing 

Olimpiade catur dengan bobot ROC, Andre memiliki skor tertinggi 0,244[18]. Dalam penelitian tahun 2022, Rima 

Tamara dan rekannya memeriksa pendekatan MOORA dan SAW untuk menentukan apakah menawarkan satu hibah uang 

kuliah layak dilakukan. Hasil menunjukkan bahwa alternatif identik, A7 atas nama Zaza Mutiara Arini, dibuat oleh kedua 

prosedur tersebut. Zaza Mutiara Arini terpilih sebagai mahasiswa Universitas Budi Darma yang berhak mendapatkan 

bantuan UKT setelah mendapatkan skor metode MOORA 0,7391 dan metode SAW skor 0,8976.[19]. Penelitian 

dilakukan pada tahun 2018 oleh Labuan Nababan dan Lamtiur Sinambela untuk menilai kelayakan renovasi rumah 

berbasis MOORA bagi keluarga berpenghasilan rendah. Hasilnya menunjukkan bahwa A1, yang mendapat skor tertinggi 

9,95 adalah pilihan terbaik.[20]. Pendekatan AHP digunakan untuk menentukan perencana pernikahan dalam studi lain 

yang dilakukan Sheren dan Bambang pada tahun 2018. Temuan penelitian ini mengarah pada penemuan DSS yang 

menggunakan teknik AHP dan dapat membantu konsumen dalam memilih perencana pernikahan terbaik[21]. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, peneliti merasa tertarik untuk melakukan studi tentang rekomendasi 

Wedding Organizer terbaik di Jakarta dengan menggunakan metode ROC dan MOORA. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk secara objektif menetapkan bobot setiap kriteria dan mencari alternatif terbaik melalui proses peringkat guna 

memberikan rekomendasi wedding organizer terbaik di Jakarta. Metode ROC akan membantu dalam pembobotan kriteria 

berdasarkan preferensi calon pengantin, sedangkan metode MOORA akan digunakan untuk menganalisis dan memetakan 

alternatif wedding organizer yang ada. Dengan begitu, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang 

akurat dan handal untuk membantu calon pengantin dalam memilih Wedding Organizer yang paling sesuai dengan 

kebutuhan dan harapan mereka. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) ialah sistem yang dirancang khusus guna menunjang pengambilan keputusan dengan 

menerapkan data, model, dan algoritma spesifik untuk menganalisis informasi yang relevan serta memberikan saran atau 

opsi alternatif keputusan. Maksud utama dari SPK ialah meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan efisiensi 

dalam proses tersebut dengan mengurangi tingkat ketidakpastian, kompleksitas, serta ambiguitas yang kerap dihadapi 

oleh para pengambil keputusan. SPK dapat digunakan dalam berbagai bidang, seperti bisnis, manajemen, kesehatan, dan 

lainnya, untuk mendukung keputusan yang lebih baik berdasarkan data dan analisis yang akurat[22]–[26]. 
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2.2 Wedding Organizer 

Wedding Organizer (WO) adalah perusahaan atau tim profesional yang menyediakan layanan perencanaan, pengaturan, 

dan penyelenggaraan acara pernikahan sesuai dengan keinginan dan preferensi klien. Wedding Organizer membantu 

calon pengantin dalam mengatur semua aspek pernikahan, mulai dari pemilihan tempat, dekorasi, katering, hingga 

dokumentasi foto dan video, sehingga memastikan acara berlangsung lancar dan sesuai dengan harapan para calon 

pengantin[27]. WO berperan sebagai mitra yang membantu mengurangi stres dan beban tugas calon pengantin dalam 

menghadapi persiapan dan pelaksanaan pernikahan, sehingga mereka dapat menikmati momen bersejarah ini tanpa 

khawatir terhadap segala perincian logistik dan teknis[28]. 

2.3 Metode Rank Order Centroid (ROC) 

Metode ROC ialah suatu pendekatan yang diterapkan untuk mengatribusikan nilai pada tiap kriteria di dalam SPK. 

Pendekatan ini memiliki proses perhitungan yang dapat dimengerti dengan mudah karena kesederhanaannya. Pemberian 

bobot pada metode ROC didasarkan pada konsep tingkat kepentingan, di mana kriteria pertama memiliki prioritas lebih 

tinggi daripada kriteria kedua, dan begitu seterusnya[29]. Tingkat kepentingan kriteria dapat diilustrasikan sebagai 

berikut[30]–[32]: 

C1 > C2 > C3 > Cm     (1) 

Menetapkan nilai bobot (W): 

Wm =  
1

m
∑ (

1

i
)m

1=1     (2) 

2.4 Metode Multi-Objective Optimization on The Basis of Ratio Analysis (MOORA) 

Teknik MOORA, awalnya disajikan oleh Brauers (2004), adalah metode optimisasi multi-objektif yang dapat digunakan 

untuk berhasil menyelesaikan berbagai masalah rumit dengan pengambilan keputusan industri[33][34]. leksibilitas dan 

kesederhanaan dalam memisahkan faktor subjektif dari proses penilaian menjadi kriteria penimbangan untuk penilaian 

dengan fitur pengambilan keputusan yang beragam adalah dua keuntungan dari teknik MOORA. Pendekatan ini juga 

memiliki kemampuan seleksi yang kuat yang memungkinkan tujuan diidentifikasi dari kriteria yang berlawanan, seperti 

biaya (cost) dan keuntungan (benefits), secara berturut-turut[35][36]. 

Saat menggunakan pendekatan MOORA, langkah pertama adalah mengevaluasi atribut yang bertentangan secara 

bersamaan untuk mengoptimalkannya. Ini menghasilkan nilai akhir untuk setiap opsi, yang kemudian diurutkan 

berdasarkan alternatif dengan nilai terbesar. Tahapan yang terlibat dalam menyelesaikan prosedur ini adalah[37]–[39]: 

a. Mempersiapkan matriks keputusan. 

Xij = [

X11

X21

⋯

X12

X22

⋯
Xm1 Xm2

    

⋯
⋯
…

X1n

X2n

…
⋯ Xmn

]     (3) 

b. Menghitung matriks normalisasi. 

Xij
∗ =

Xij

√∑ Xij
2m

i=1

     (4) 

c. Menghitung nilai preferensi. 

Pada langkah ini, yang menjadi inti dari proses, dilakukan perkalian antara setiap atribut dengan bobot kriteria pada 

setiap alternatif, kemudian hasil dari kriteria keuntungan dijumlahkan dan dikurangkan dengan hasil kriteria kerugian 

menggunakan rumus berikut: 

 yi
∗ = ∑ wj

g
j=1 Xij

∗ − ∑ wjXij
∗n

j=g+1      (5) 

2.5 Tahapan Penelitian 

Tahap-tahap penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah 

Tahap ini melibatkan mengidentifikasi permasalahan yang akan menjadi fokus penelitian, sehingga masalah tersebut 

dapat dipecahkan dan diselesaikan. 

2. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini, data yang diperlukan untuk mengevaluasi efektivitas kinerja manajemen dikumpulkan. Data ini dapat 

berupa data kuantitatif maupun kualitatif yang relevan dengan penelitian. 

3. Studi Literatur 

Tahap ini melibatkan tinjauan literatur yang diperlukan untuk memperluas pemahaman peneliti tentang Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK), metode MOORA, serta referensi lain yang relevan dengan penelitian. 

4. Analisis Penerapan Metode 
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Pada tahap ini, peneliti menganalisis penerapan metode MOORA dan ROC untuk mengevaluasi efektivitas kinerja 

manajemen. Analisis ini bertujuan untuk mendapatkan hasil yang akurat dan dapat diandalkan. 

5. Penyusunan Laporan Penelitian 

Setelah penelitian selesai, peneliti menyusun laporan penelitian yang mencakup hasil temuan penelitian dan 

kesimpulan yang diambil. Laporan ini memberikan gambaran apakah hasil penelitian sesuai dengan yang diharapkan 

dan memberikan kontribusi pada pemahaman efektivitas kinerja manajemen. 

Berikut adalah langkah-langkah penelitian yang dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian dalam mengevaluasi 

efektivitas kinerja manajemen. Dengan demikian, kerangka penelitian dapat disusun seperti yang terlihat pada gambar 1 

berikut: 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Penetapan Alternatif 

Pada proses menemukan rekomendasi yang akurat dan handal untuk membantu calon pengantin dalam memilih Wedding 

Organizer yang paling sesuai dengan kebutuhan penelitian ini melakukan dengan menggunakan metode ROC dan 

MOORA. Berikut merupakan alternatif Wedding Organizer dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini.  

Tabel 1. Alternatif Wedding Organizer 

Kode Alternatif 

WO1 Noda Wedding Organizer 

WO2 Aura Wedding Organizer 

WO3 Dhiary Wedding Organizer 

WO4 Putri Wedding Organizer 

WO5 Fadila Wedding Organizer 

WO6 Mention Wedding Organizer 

WO7 Project Wedding Organizer 

WO8 Nadira Wedding Organizer 

3.2 Penetapan Kriteria 

Untuk menemukan rekomendasi Wedding Organizer yang paling sesuai dengan kebutuhan dibutuhkan kriteria yang 

mendukung untuk pengambilan keputusan. Terdapat 5 kriteria dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Data Kriteria 

Kode Kriteria Jenis 

C1 Harga Cost 

C2 Kualitas Layanan Benefit 

C3 Reputasi Benefit 

C4 Portofolio Benefit 

C5 Pengalaman Benefit 

3.3 Penerapan Metode ROC 

Tabel 2 tidak menyertakan bobot untuk setiap kriteria. Oleh karena itu, untuk mendapatkan bobot yang diinginkan, 

digunakan metode ROC dengan mengikuti perhitungan sebagai berikut. 

𝑊1 =
1+

1

2
+

1

3
+

1

4
+

1

5

5
= 0.4567  
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𝑊2 =
0+

1

2
+

1

3
+

1

4
+

1

5

5
= 0.2567  

𝑊3 =
0+0+

1

3
+

1

4
+

1

5

5
= 0.1567  

𝑊4 =
0+0+0+

1

4
+

1

5

5
= 0.09  

𝑊5 =
0+0+0+0+

1

5

5
= 0.04  

Setelah melakukan perhitungan ROC nilai bobot yang didapatkan seperti Tabel 3. 

Tabel 3. Data Kriteria dan Bobot 

Kode Kriteria Bobot Jenis 

C1 Harga 0.4567 Cost 

C2 Kualitas Layanan 0.2567 Benefit 

C3 Reputasi 0.1567 Benefit 

C4 Portofolio 0.09 Benefit 

C5 Pengalaman 0.04 Benefit 

Pada tabel 3 berikut merupakan data nilai alternatip setiap kriteria. 

Tabel 3. Data Alternatif Wedding Organizer 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

Noda Wedding Organizer 12000000 Baik Baik Sangat Baik 3 Tahun 

Aura Wedding Organizer 14000000 Sangat Baik Cukup Baik Baik 4 Tahun 

Dhiary Wedding Organizer 11000000 Baik Baik Sangat Baik 5 Tahun 

Putri Wedding Organizer 15000000 Baik Sangat Baik Baik 4 Tahun 

Fadila Wedding Organizer 12000000 Baik Baik Cukup Baik 3 Tahun 

Mention Wedding Organizer 15000000 Sangat Baik Baik Baik 5 Tahun 

Project Wedding Organizer 12500000 Sangat Baik Baik Cukup Baik 4 Tahun 

Nadira Wedding Organizer 13000000 Baik Sangat Baik Baik 3 Tahun 

Pada kriteria C2 hingga C4 diperlukan tabel 4 pembobotan dapat dilihat seperti berikut. 

Tabel 4. Pembobotan C2 hingga C4 

Keterangan  Nilai 

Sangat Baik 4 

Baik 3 

Cukup Baik 2 

Kurang Baik 1 

Dari tabel 5 pembobotan di atas, sehingga diperoleh data rating kecocokan seperti tabel 6 berikut : 

Tabel 5. Data Rating Kecocokan 

Kode C1 C2 C3 C4 C5 

WO1 12000000 3 3 4 3 

WO2 14000000 4 2 3 4 

WO3 11000000 3 3 4 5 

WO4 15000000 3 4 3 4 

WO5 12000000 3 3 2 3 

WO6 15000000 4 3 3 5 

WO7 12500000 4 3 2 4 

WO8 13000000 3 4 3 3 

Max 15000000 4 4 4 5 

Min 11000000 3 2 2 3 

3.3 Penerapan Metode MOORA 

Untuk menghasilkan perangkingan pada setiap alternatif, dilakukan penerapan metode MOORA. Berikut adalah langkah-

langkah perhitungan dalam metode MOORA: 

1. Matriks keputusan awal 

 12000000 3 3 4 3 

 14000000 4 2 3 4 

 11000000 3 3 4 5 
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 15000000 3 4 3 4 

𝑋 = [𝑋𝑖𝑗] = 12000000 3 3 2 3 

 15000000 4 3 3 5 

 12500000 4 3 2 4 

 13000000 3 4 3 3 

2. Normalisasi matriks keputusan awal 

C1 

𝑋1,1
∗ =  

12000000

√120000002+140000002+110000002+150000002+120000002+150000002+125000002+130000002
= 0.3230    

𝑋2,1
∗ =  

14000000

√120000002+140000002+110000002+150000002+120000002+150000002+125000002+130000002
= 0.3768    

𝑋3,1
∗ =  

11000000

√120000002+140000002+110000002+150000002+120000002+150000002+125000002+130000002
= 0.2961    

𝑋4,1
∗ =  

15000000

√120000002+140000002+110000002+150000002+120000002+150000002+125000002+130000002
= 0.4037    

𝑋5,1
∗ =  

12000000

√120000002+140000002+110000002+150000002+120000002+150000002+125000002+130000002
= 0.3230    

𝑋6,1
∗ =  

15000000

√120000002+140000002+110000002+150000002+120000002+150000002+125000002+130000002
= 0.4037    

𝑋7,1
∗ =  

12500000

√120000002+140000002+110000002+150000002+120000002+150000002+125000002+130000002
= 0.3365    

𝑋8,1
∗ =  

13000000

√120000002+140000002+110000002+150000002+120000002+150000002+125000002+130000002
= 0.3499    

Untuk memperoleh nilai normalisasi matriks keputusanawal pada C2 hingga C5 dilakukan dengan langkah yang sama 

seperti langkah perhitungan C1 sebelumnya. Maka diperoleh tabel normalisasi matriks keputusan. 

Tabel 6. Tabel Normalisasi Matriks Keputusan 

Kode C1 C2 C3 C4 C5 

WO1 0.3230 0.3111 0.3333 0.4588 0.2683 

WO2 0.3768 0.4148 0.2222 0.3441 0.3578 

WO3 0.2961 0.3111 0.3333 0.4588 0.4472 

WO4 0.4037 0.3111 0.4444 0.3441 0.3578 

WO5 0.3230 0.3111 0.3333 0.2294 0.2683 

WO6 0.4037 0.4148 0.3333 0.3441 0.4472 

WO7 0.3365 0.4148 0.3333 0.2294 0.3578 

WO8 0.3499 0.3111 0.4444 0.3441 0.2683 

3. Menghitung nilai preferensi 

𝑌1
∗ = −(0.3230 ∗ 0.4567) + (0.3111 ∗ 0.2567) + (0.3333 ∗ 0.1567) + (0.4588 ∗ 0.09) + (0.2683 ∗ 0.04) 

= 0.0366   

𝑌2
∗ = −(0.3768 ∗ 0.4567) + (0.4148 ∗ 0.2567) + (0.2222 ∗ 0.1567) + (0.3441 ∗ 0.09) + (0.3578 ∗ 0.04) 

= 0.0145   

𝑌3
∗ = −(0.2961 ∗ 0.4567) + (0.3111 ∗ 0.2567) + (0.3333 ∗ 0.1567) + (0.4588 ∗ 0.09) + (0.4472 ∗ 0.04) 

= 0.0561   

𝑌4
∗ = −(0.4037 ∗ 0.4567) + (0.3111 ∗ 0.2567) + (0.4444 ∗ 0.1567) + (0.3441 ∗ 0.09) + (0.3578 ∗ 0.04) 

= 0.0104   

𝑌5
∗ = −(0.3230 ∗ 0.4567) + (0.3111 ∗ 0.2567) + (0.3333 ∗ 0.1567) + (0.2294 ∗ 0.09) + (0.2683 ∗ 0.04) 

= 0.0160   

𝑌6
∗ = −(0.4037 ∗ 0.4567) + (0.4148 ∗ 0.2567) + (0.3333 ∗ 0.1567) + (0.3441 ∗ 0.09) + (0.4472 ∗ 0.04) 

= 0.0232   

𝑌7
∗ = −(0.3365 ∗ 0.4567) + (0.4148 ∗ 0.2567) + (0.3333 ∗ 0.1567) + (0.2294 ∗ 0.09) + (0.3578 ∗ 0.04) 

= 0.0400   

𝑌8
∗ = −(0.3499 ∗ 0.4567) + (0.3111 ∗ 0.2567) + (0.4444 ∗ 0.1567) + (0.3441 ∗ 0.09) + (0.2683 ∗ 0.04) 

= 0.0314   

Setelah perhitungan diatas menggunakan metode MOORA dan ROC maka menghasilkan peringkat seperti Tabel 7. 

Tabel 7. Nilai Preferensi 

Kode Alternatif Preferensi Peringkat Rekomendasi 

WO1 Noda Wedding Organizer 0.0366 3 Sangat di Rekomendasi 

WO2 Aura Wedding Organizer 0.0145 7 Cukup di Rekomendasi 

WO3 Dhiary Wedding Organizer 0.0561 1 Sangat di Rekomendasi 

WO4 Putri Wedding Organizer 0.0104 8 Cukup di Rekomendasi 
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Kode Alternatif Preferensi Peringkat Rekomendasi 

WO5 Fadila Wedding Organizer 0.0160 6 Cukup di Rekomendasi 

WO6 Mention Wedding Organizer 0.0232 5 Cukup di Rekomendasi 

WO7 Project Wedding Organizer 0.0400 2 Sangat di Rekomendasi 

WO8 Nadira Wedding Organizer 0.0314 4 Sangat di Rekomendasi 

Dari hasil perhitungan menggunakan metode MOORA dan ROC yang telah dilakukan dari 8 alternatif 

menghasilkan hasil rekomendasi terhadap  wedding organizer yaitu mendapatkan 4 alternatif yang sangat di rekomendasi 

sedangkan 4 alternatif lainnya cukup di rekomendasi.  

4. KESIMPULAN 

Berlandaskan penelitian yang telah dilakukan penulis menyimpulkan bahwa metode MOORA dan ROC dapat 

diimplementasikan untuk menemukan rekomendasi Wedding Organizer yang paling sesuai dengan kebutuhan dibutuhkan 

kriteria yang mendukung untuk pengambilan keputusan yaitu harga, kualitas layanan, reputasi, portofolio dan 

pengalaman. Sehingga dari hasil perhitungan menggunakan metode MOORA dan ROC yang telah dilakukan dari 8 

alternatif menghasilkan hasil rekomendasi terhadap  wedding organizer yaitu mendapatkan 4 alternatif yang sangat di 

rekomendasi sedangkan 4 alternatif lainnya cukup di rekomendasi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

metode MOORA dengan penilaian Metode ROC mampu memberikan rekomendasi yang lebih tepat dan sesuai dengan 

kriteria yang ditetapkan, membantu pasangan dalam mengambil keputusan yang akurat dan efisien saat memilih 

Penyelenggara Pernikahan yang paling sesuai dengan keinginan serta keperluan mereka. 
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